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Perilaku tantrum merupakan salah satu bentuk luapan
emosi yang sering muncul pada anak usia dini dan dapat
menghambat proses pembelajaran apabila tidak ditangani
dengan tepat. Oleh karena itu, diperlukan model
pendekatan  yang  sesuai  dengan  karakteristik
perkembangan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model pendekatan dalam
menangani anak tantrum di pendidikan anak usia dini.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka, melalui kajian
terhadap berbagai literatur berupa buku, jurnal ilmiah, dan
dokumen terkait yang membahas perilaku tantrum serta
strategi penanganannya pada anak usia dini. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendekatan yang efektif dalam
menangani anak tantrum meliputi pendekatan emosional,
komunikasi positif, pembiasaan perilaku, serta kerja sama
antara guru dan orang tua. Model pendekatan ini
menekankan pada pemahaman emosi anak, pemberian
respons yang tepat, serta penciptaan lingkungan belajar
yang aman dan kondusif. Kesimpulannya, pengembangan
model pendekatan anak tantrum yang tepat dapat
membantu guru dalam mengelola perilaku anak secara
efektif serta mendukung perkembangan emosional dan
sosial anak usia dini secara optimal.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran

strategis dalam meletakkan dasar perkembangan anak secara menyeluruh, baik aspek

kognitif, sosial, emosional, maupun moral. Pada tahap ini, anak berada pada masa

perkembangan yang sangat pesat, namun belum sepenuhnya memiliki kemampuan

untuk mengendalikan emosi dan perilaku secara mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan
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anak usia dini sering menampilkan berbagai bentuk luapan emosi, salah satunya melalui
perilaku tantrum. Menurut Santrock (2018) dalam Life-Span Development, tantrum
merupakan reaksi emosional yang umum terjadi pada anak usia dini sebagai akibat dari
keterbatasan kemampuan regulasi emosi.

Tantrum pada anak usia dini umumnya ditandai dengan perilaku menangis berlebihan,
berteriak, menolak instruksi, melempar benda, atau bahkan menyakiti diri sendiri
maupun orang lain. Perilaku ini sering muncul ketika anak merasa frustrasi, lelah, lapar,
atau keinginannya tidak terpenuhi. Papalia, Olds, dan Feldman (2017) dalam Human
Development menjelaskan bahwa pada usia dini anak masih berada pada tahap awal
perkembangan pengendalian diri sehingga ekspresi emosi cenderung bersifat impulsif
dan belum terarah.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, perilaku tantrum dapat menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Tantrum tidak hanya mengganggu proses pembelajaran anak yang
bersangkutan, tetapi juga dapat memengaruhi suasana belajar anak lain di kelas. Apabila
perilaku tantrum tidak ditangani secara tepat, maka dapat berkembang menjadi masalah
perilaku yang berkelanjutan dan berdampak negatif terhadap perkembangan sosial serta
emosional anak. Hurlock (2016) dalam Perkembangan Anak menegaskan bahwa pola
penanganan emosi anak yang kurang tepat pada usia dini dapat memengaruhi
pembentukan kepribadian anak di masa selanjutnya.

Guru PAUD memiliki peran penting dalam membantu anak mengelola emosi dan
perilaku secara positif. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan guru yang
memberikan respons kurang tepat terhadap perilaku tantrum, seperti memarahi,
mengabaikan, atau memberikan hukuman secara langsung. Pendekatan tersebut
cenderung bersifat represif dan berpotensi memperburuk kondisi emosional anak.
Menurut Denham, Bassett, dan Wyatt (2015) dalam Early Education and Development,
pendekatan yang tidak mempertimbangkan aspek emosional anak dapat menghambat
perkembangan kompetensi sosial dan emosional anak usia dini.

Sebaliknya, berbagai kajian menunjukkan bahwa pendekatan yang berorientasi pada
pemahaman emosi anak, komunikasi positif, serta pembiasaan perilaku yang konsisten
lebih efektif dalam menangani tantrum. Eisenberg, Spinrad, dan Eggum (2017)
menyatakan bahwa dukungan emosional dari orang dewasa membantu anak belajar
mengenali, memahami, dan mengatur emosinya secara bertahap. Selain itu, lingkungan
belajar yang aman dan kondusif juga berperan penting dalam mengurangi frekuensi dan

intensitas tantrum pada anak usia dini.
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Penanganan perilaku tantrum di PAUD tidak dapat dilepaskan dari kerja sama antara
guru dan orang tua. Ketidaksesuaian pola pendekatan di sekolah dan di rumah dapat
menyebabkan anak mengalami kebingungan emosional yang memicu munculnya
tantrum secara berulang. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2018) dalam
Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini menekankan pentingnya
kolaborasi antara satuan pendidikan dan keluarga dalam mendukung perkembangan
emosional dan sosial anak.

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan suatu model
pendekatan yang sistematis, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini dalam menangani perilaku tantrum. Model pendekatan tersebut
diharapkan tidak hanya berfokus pada pengendalian perilaku, tetapi juga pada upaya
membantu anak mengembangkan kemampuan regulasi emosi dan keterampilan sosial
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan
mengembangkan model pendekatan anak tantrum di pendidikan anak usia dini
berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, sehingga dapat menjadi acuan
bagi guru PAUD dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan

mendukung perkembangan anak secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Metode
ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam konsep, karakteristik, serta pendekatan
penanganan anak tantrum dalam konteks pendidikan anak usia dini berdasarkan
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah
literatur berupa buku, artikel jurnal nasional dan internasional, serta dokumen resmi
yang berkaitan dengan perkembangan emosional anak usia dini dan strategi penanganan
perilaku tantrum.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari hasil
penelitian terdahulu, teori perkembangan anak, serta kebijakan dan pedoman
pembelajaran PAUD. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan
seleksi literatur yang relevan dengan topik penelitian, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan,
membandingkan, dan mensintesis berbagai konsep dan temuan penelitian untuk

merumuskan model pendekatan yang tepat dalam menangani anak tantrum di PAUD.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber literatur, ditemukan bahwa perilaku
tantrum pada anak usia dini merupakan fenomena yang berkaitan erat dengan
perkembangan emosi yang belum matang. Anak usia dini belum memiliki kemampuan
regulasi emosi yang optimal sehingga cenderung mengekspresikan perasaan frustrasi,
marah, atau kecewa melalui perilaku tantrum. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan emosional yang menyatakan bahwa kemampuan pengendalian diri anak
berkembang secara bertahap dan membutuhkan stimulasi serta pendampingan yang tepat
dari lingkungan sekitarnya.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa respons pendidik memiliki peran yang signifikan
dalam menentukan intensitas dan frekuensi tantrum pada anak. Pendekatan yang bersifat
represif, seperti memarahi atau memberi hukuman, cenderung memperburuk perilaku
tantrum karena anak merasa tidak dipahami secara emosional. Sebaliknya, pendekatan
yang menekankan empati dan pemahaman emosi anak terbukti lebih efektif dalam
mereduksi perilaku tantrum. Hal ini terjadi karena anak merasa aman secara psikologis
dan mampu menenangkan diri dengan bantuan guru.

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi positif menjadi faktor
kunci dalam pengembangan model pendekatan anak tantrum di PAUD. Penggunaan
bahasa yang lembut, jelas, dan sesuai dengan usia anak membantu anak memahami
situasi dan belajar mengekspresikan perasaan secara lebih adaptif. Pendekatan ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa komunikasi yang
suportif dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak serta mengurangi perilaku
agresif.

Pengembangan model pendekatan anak tantrum juga menekankan pentingnya
pembiasaan perilaku positif melalui konsistensi aturan dan penguatan positif. Anak yang
terbiasa berada dalam lingkungan dengan aturan yang jelas dan konsisten cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih terkendali. Temuan ini mendukung pandangan bahwa
pembiasaan perilaku merupakan strategi efektif dalam membentuk karakter dan perilaku
sosial anak usia dini.

Lebih lanjut, hasil pembahasan menunjukkan bahwa kerja sama antara guru dan orang
tua menjadi elemen penting dalam keberhasilan penanganan tantrum. Ketidaksinkronan
pendekatan antara sekolah dan rumah dapat menyebabkan anak mengalami kebingungan

emosional, yang berpotensi memicu tantrum berulang. Oleh karena itu, model
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pendekatan yang dikembangkan menempatkan kolaborasi guru dan orang tua sebagai
bagian integral dalam mendukung perkembangan emosional dan sosial anak.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pengembangan
model pendekatan anak tantrum di pendidikan anak usia dini perlu dilakukan secara
holistik dengan mempertimbangkan aspek emosional, komunikasi, pembiasaan perilaku,
serta lingkungan sosial anak. Model pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
pengendalian perilaku, tetapi juga pada upaya mendukung perkembangan emosi anak
secara berkelanjutan sehingga tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif dan

kondusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengembangkan model pendekatan dalam
menangani anak tantrum di pendidikan anak usia dini, dapat disimpulkan bahwa
perilaku tantrum tidak dapat dipahami semata-mata sebagai masalah perilaku,
melainkan sebagai indikator ketidakmampuan anak dalam mengelola emosi sesuai
tahap perkembangannya. Temuan ilmiah menunjukkan bahwa pendekatan yang
berorientasi pada pemahaman emosi anak, komunikasi positif, pembiasaan perilaku,
serta kolaborasi antara guru dan orang tua merupakan pendekatan yang paling
relevan dan efektif dalam konteks PAUD.

Model pendekatan yang dikembangkan melalui kajian ini membuktikan bahwa
respons pendidik yang bersifat empatik dan konsisten mampu menurunkan intensitas
serta frekuensi tantrum secara lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan represif.
Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan tantrum yang tepat tidak hanya berdampak
pada pengendalian perilaku sesaat, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
perkembangan regulasi emosi dan kemampuan sosial anak.

Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu tersusunnya model
pendekatan anak tantrum yang bersifat holistik, aplikatif, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini. Model ini dapat dijadikan sebagai
landasan bagi guru PAUD dalam mengelola perilaku tantrum secara edukatif serta
sebagai acuan dalam merancang lingkungan pembelajaran yang aman, kondusif, dan

mendukung perkembangan emosional anak secara optimal.
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